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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan 
pembiasaan perilaku berdoa pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-Iman 
Pontianak Tenggara.  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak TK A yang berjumlah 12 orang dan satu orang guru TK A 
yang terletak di jalan Paris Haji Husein 1 No 18 Pontianak. Dari hasil 
penelitian diperoleh dalam strategi yang dilakukan guru selalu 
mengingatkan dan menjelaskan tentang bagaimana adab berdoa yang 
baik. Kesulitan yang dialami guru yaitu belum mampu mengatur 
jalannya kegiatan berdoa dengan baik. Perilaku anak pada saat 
menengadahkan tangan sudah dilakukan sesuai dan terlihat baik. 
Untuk perilaku anak pada saat pelafalan/pengucapan surah-surah 
pendek dan doa sehari-hari selalu dilakukan pengulangan sebanyak 
dua atau tiga kali agar anak mudah untuk mengucapkannya. 
Sedangkan untuk perilaku anak pada saat kaki disila yaitu anak duduk 
dengan menggunakan pola yang diberikan oleh guru. 
Kata Kunci : Pembiasaan, perilaku berdoa, strategi guru 
Abstract: This study aimed to describe the behavioral habituation 
pray in children aged 4-5 years in RA Al-Iman Southeast Pontianak. 
This study uses descriptive and qualitative approach. Subjects in this 
study were kindergartners A, amounting to 12 people and a 
kindergarten teacher A person who is located in the Paris Haji Husein 
1 No. 18 Pontianak. The results were obtained in a strategy that 
teachers always remind and explain about how to pray the good 
manners. Difficulties experienced teachers are not able to regulate the 
activities of pray well. Raise your child's behavior at the time was 
done in accordance hand and looks good. For a child's behavior during 
the pronunciation / pronunciation short verses and prayers everyday 
always be repeated as many as two or three times so that the child is 
easy to pronounce. As for the child's behavior at the time that the child 
sits disila foot using the pattern provided by the teacher. 






asa usia dini disebut juga sebagai masa awal kanak-kanak yang memiliki 
berbagai karakter atau ciri-ciri, yang mana biasa disebut dengan the golden 
age (masa-masa keemasan seorang anak) masa ketika anak harus diberikan 
stimulus atau ransangan agar bisa mengasah kemampuan yang ada pada anak 
karena tidak semua anak memiliki kemampuan atau bakat yang sama. Pada tahap 
inilah waktu yang sangat tepat untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan karakter 
yang nantinya diharapkan akan dapat membentuk kepribadiannya. Pada dasarnya 
pembiasaan dapat diterapkan sedini mungkin sebagai bekal untuk pembentukan 
karakter anak dimasa yang akan datang, oleh sebab itu pendidikan perlu diberikan 
kepada anak supaya dapat membentuk karakter anak yang lebih baik. Menurut 
Amin (2012: 1), ”Karakter adalah hal yang unik dan khas yang merupakan 
pembeda antara anak yang satu dengan anak yang lain dalam berucap dan 
berperilaku.” Setiap perkembangan anak memiliki keunikan tersendiri, anak juga 
memiliki karakter masing-masing yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya dan dapat dibentuk melalui pembiasaan. Inti dari pembiasaan ini adalah 
pengulangan.  Menurut Fadlillah dan Khorida (2013:173), “Pada usia dini sifat 
yang cenderung ada pada anak adalah meniru apa yang dilakukan oleh orang-
orang yang ada di sekitarnya baik saudara, keluarga terdekatnya ataupun bapak 
ibu serta guru yang mengajarnya.” 
Pada dasarnya pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yaitu sesuatu 
yang diamalkan. Dapat disimpulkan pembiasaan merupakan suatu cara yang 
dilakukan secara berulang-ulang supaya menjadi terbiasa. Menurut Abu Bakar 
Zikri (dalam Zubaedi 2011: 179) menyatakan, “Perbuatan manusia, apabila 
dikerjakan secara berulang-ulang sehingga mudah untuk melakukannya, itu 
dinamakan kebiasaan.” Pembiasaan ini dapat terlihat dari kegiatan anak sehari-
hari baik dari perilaku anak dalam berdoa pada saat sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan. Dalam konteks pendidikan anak usia dini menurut Rasyid 
(2009: 39), “Pembiasaan pada anak sejak dini bisa ditanamkan melalui pendidikan 
dengan menstimulasi anak secara konsisten supaya anak bisa nyaman dengan 
lingkungan di sekitarnya.” Untuk menanamkan pembiasaan yang baik pada anak 
dapat dimulai sejak dini dan harus diberikan secara konkret atau nyata agar anak 
tidak keliru dalam memahami tentang suatu konsep. 
Secara umum anak usia dini memiliki sifat dan karakter yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya, maka dari itu untuk mempersiapkan anak supaya 
mempunyai karakter yang baik, anak perlu diberikan pendidikan yang berkarakter 
agar ketika anak dewasa akan menjadi terbiasa untuk melakukan perilaku berdoa 
dalam kesehariannya. Di lingkungan Taman Kanak-kanak anak diajak untuk 
berdoa pada saat sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, dan perilaku berdoa 
tersebut dilakukan terus menerus secara berkesinambungan agar anak bisa 
membiasakan untuk berperilaku yang baik pada saat berdoa. Penerapan 
pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak untuk mengerjakan hal-
hal positif dalam kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan. Dengan melakukan 
kebiasaan yang positif setiap hari, anak dapat melakukan kebiasaan positif 
tersebut dengan sendirinya tanpa disuruh.  
Untuk menerapkan perilaku berdoa yang baik dan benar pada anak saat 




perilaku anak dalam berdoa dengan menengadahkan tangan, dengan 
pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan doa sehari-hari serta kaki disila 
yang dilandasi oleh moral dan agama agar anak bisa berperilaku yang sesuai 
dengan moral dan agama pada ajaran agama islam. Pembiasaan perilaku berdoa 
adalah perilaku yang ditunjukkan anak secara otomatis dan diperoleh dari hasil 
kegiatan berdoa yang dilakukan setiap hari atau berulang-ulang, hal ini 
menunjukkan bahwa pembiasaan memiliki keunikan sehingga dapat 
dikembangkan dan diterapkan kepada anak. Guru mengembangkan perilaku 
berdoa anak melalui pembiasaan, dan perilaku anak usia dini mencakup moral, 
disiplin, sikap beragama, sosial, emosi, dan konsep diri. Sedangkan berdoa adalah 
suatu ibadah, melalui doa membuat hati jadi lembut, jernih, bersih dari virus-virus 
dan bakteri-bakteri yang mengotori hati. 
Terbentuknya perilaku anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu 
faktor dari dalam maupun luar. Faktor luar seperti dari lingkungan keluarga, 
masyarakat dan sekolah selain itu faktor dari dalam bisa dari fisik anak, 
kecerdasan serta emosionalnya. Kita bisa menstimulasi anak sesuai dengan faktor 
yang mempengaruhi anak tersebut. Ketika anak mulai melakukan perilaku yang 
positif pada saat berdoa atau sesuai kita bisa memberikan perhatian, pujian serta 
hadiah berupa bintang, jika perilaku anak tidak sesuai maka bisa diberikan 
hukuman dengan cara mengajak untuk bernyanyi, bercerita, serta menasehati anak 
sambil mengajaknya melakukan sesuatu permainan. Hadiah yang diberikan 
kepada pada saat berperilaku berdoa yang baik dan benar dan hadiah yang 
diberikan tidak selamanya dalam bentuk materi, dapat diberikan dalam bentuk 
pujian atau kata-kata.  
Anak tidak selamanya berperilaku berdoa yang benar pada saat berdoa, 
sesekali ada saat anak melakukan perilaku yang tidak sesuai dan perlu sesekali 
diberikan hukuman. Dalam memberikan hukuman hendaknya para guru 
menghindari hukuman fisik, menghindari pemaksaan dan menghindari kekerasan, 
karena bisa berdampak negatif buat anak. Pemberian hukuman ini misalnya cukup 
dengan memberikan teguran, dan bisa mengajak anak untuk melakukan sesuatu 
yang bermanfaat pada saat berdoa seperti mengajaknya untuk membaca doa yang 
telah diajarkan di Taman Kanak-kanak. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, yaitu di RA Al-
Iman Pontianak Tenggara peneliti menemukan bahwa masih ada anak berperilaku 
yang tidak sesuai dalam berdoa, ada yang berbicara dengan temannya, diam, 
berjalan serta teriak-teriak. Perilaku berdoa sangat berpengaruh bagi 
perkembangan anak khususnya dalam pembentukan karakter. Jika menginginkan 
anak untuk berperilaku dan berkepribadian yang baik maka perlu membiasakan 
untuk berperilaku yang baik. Untuk membiasakan anak supaya bisa berperilaku 
yang baik pada saat berdoa perlu diberikan contoh, dorongan serta pemahaman 
tentang cara berdoa yang baik agar anak bisa terbiasa. Oleh sebab itu pihak guru 
atau pendidik yang harus berperan aktif dalam membiasakan berdoa kepada anak 
di Taman Kanak-kanak.  
Proses pembiasaan meupakan suatu proses pembentukan perilaku yang 
dilakukan secara berulang-ulang, untuk melakukan pembiasaan dibutuhkan 
seseorang yang bisa dijadikan suri tauladan atau seorang pendidik agar sesuai dan 
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bisa dilakukan dengan benar dan menjadi terbiasa, seorang pendidik melakukan 
pembiasaan didasari dengan berbagai macam tujuan. Untuk membiasakan tentang 
kebiasaan yang baik kepada anak sangat diperlukan seorang pendidik atau guru 
yang bisa membimbing serta memberikan pemahaman dan pengulangan tentang 
bentuk kebiasaan baik  yang dapat dilakukan oleh anak. Selain itu, guru juga 
harus bisa memahami perkembangan anak supaya bisa menjadi dasar untuk 
merancang kegiatan-kegiatan untuk menanamkan kebiasaan pada anak.  
Anak usia dini bisa dengan mudahnya bertanya apa gunanya kita berdoa, 
mengapa perilaku berdoa yang baik dan benar harus seperti yang dicontohkan 
oleh guru, mereka mempunyai segudang pertanyaan yang bisa disampaikan 
kepada gurunya karena rasa ingin tahu mereka sangat tinggi maka dari itu sebagai 
guru harus bisa memberikan jawaban yang masuk akal supaya mereka tidak 
keliru. Dalam ajaran agama islam telah diajarkan bagaimana cara yang baik ketika 
berdoa karena tidak dengan semena-menanya kita berdoa, perlu adab-adab yang 
sesuai pada saat berdoa. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam membiasakan anak untuk berperilaku yang 
baik memerlukan seorang guru atau pendidik untuk mengarahkannya karena 
seperti yang kita ketahui tugas guru di sini adalah untuk membimbing, 
mengarahkan serta mendidik. Pada dasarnya dalam membimbing dan 
mengarahkan anak tentang cara perilaku berdoa yang baik, guru bisa mendapatkan 
perilaku-perilaku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima maksudnya guru 
dapat dengan mudahnya menerapkan keanak bagaimana cara pembiasaan perilaku 
berdoa yang baik dan benar, begitu juga sebaliknya guru bisa mengalami kesulitan 
dalam menerapkannya Kemampuan anak menirukan contoh dalam perilaku 
berdoa yang dilakukan oleh orang dewasa atau guru bukanlah hal yang mudah, 
mereka butuh waktu yang cukup lama untuk mengikutinya karena tidak semua 
anak memiliki perkembangan yang baik, masih ada anak yang tidak mampu untuk 
menengadahkan tangan serta melipat atau menyila kakinya dengan baik pada saat 
berdoa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti secara mendalam 
tentang “Analisis Pembiasaan Perilaku Berdoa Pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA 
Al-Iman Pontianak Tenggara.” 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Di sini peneliti 
mendeskripsikan atau menggambarkan hasil pengamatan dan wawancara. Jadi 
bentuk atau aktivitas yang akan diteliti di RA Al-Iman adalah kegiatan berdoa 
pada waktu sebelum belajar, saat sebelum makan dan sesudah makan serta pada 
waktu pembelajaran sudah selesai. Sedangkan bentuk pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini anak usia 4-5 tahun di 
TK A RA Al-Iman Pontianak Tenggara yang berjumlah 12 orang, terdiri dari 5 
laki-laki dan 7 perempuan, serta guru TK A. Di dalam penelitian kualitatif teknik 
sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball 
sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik observasi, teknik 
wawancara, studi dokumenter. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu 
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Pedoman observasi yang merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk 
membantu peneliti melakukan pengamatan secara langsung tentang Analisis 
Pembiasaan Perilaku Berdoa Pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Al-Iman 
Pontianak Tenggara. Pedoman observasi yang digunakan berbentuk daftar check 
list. setelah itu, pedoman yang juga digunakan adalah pedoman wawancara yang 
merupakan pedoman digunakan untuk mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
guru yang diajukan secara lisan dan jawaban dikemukakan secara lisan pula. Yang 
mana pertanyaan tersebut diajukan kepada guru di RA Al-Iman Pontianak 
Tenggara. selain pedoman kedua di atas, digunakan juga dokumentasi yang 
didapat atau diperoleh dari data-data yang ada di TK yang berhubungan dengan 
pembiasaan perilaku berdoa pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-Iman Pontianak 
Tenggara.  
Tahap analisis data memiliki empat cara yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
ketika kita berada di lapangan. Ketika di lapangan ini, kita mengambil data 
sebanyak-banyaknya. selanjutnya tahap reduksi data, setiap peneliti akan dipandu 
oleh tujuan yang dicapai. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan 
reduksi data dapat mendiskusikannya pada teman atau orang lain yang dipandang 
ahli, melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang 
signifikan. Setelah itu  tahap penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan, antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
penyajian data ini yang akan diuraikan secara singkat yaitu tentang strategi yang 
dilakukan guru, kesulitan yang di alami guru, serta aspek-aspek dalam adab-adab 
berdoa seperti menengadahkan tangan, pelafalan/pengucapan surah-surah pendek 
dan doa sehari-hari serta kaki disila dalam pembiasaan perilaku berdoa pada anak 
usia 4-5 tahun di RA Al-Iman Pontianak Tenggara. Tahapan analisis data yang 
terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi, Penarikan kesimpulan 
merupakan proses penarikan intisari dari data-data yang terkumpul dalam bentuk 
pernyataan kalimat dan memiliki data yang jelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan pembiasaan perilaku berdoa 
pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-Iman Pontianak Tenggara.  Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah anak TK A yang berjumlah 12 orang dan satu orang 
guru TK A yang terletak di jalan Paris Haji Husein 1 No 18 Pontianak. 
Adapun hasil wawancara baik terhadap guru maupun dengan orangtua adalah 
sebagai berikut. 
Wawancara dengan Guru 
Guru mempunyai strategi yang dapat dilakukan dalam pembiasaan perilaku 
berdoa yaitu dengan selalu mengingatkan dan menjelaskan tentang bagaimana 
adab berdoa yang baik dan sering dilakukan setiap hari. Pembiasaan perilaku 
berdoa dilakukan pada saat sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum makan dan 
sesudah makan di Taman Kanak-kanak. Strategi dalam membiasakan anak berdoa 
dengan perilaku yang benar sesuai dengan adab berdoa, yaitu sebelum berdoa 
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dimulai berikan penjelasan atau arahan kepada anak tentang cara berdoa yang baik 
menurut adab berdoa dalam ajaran Al-Quran seperti anak diajak untuk duduk rapi 
dengan kaki disila dan menengadahkan kedua tangan, suara agak jelas tidak pelan, 
tidak juga terlalu keras. Ketika memberikan penjelasan tentang adab berdoa masih 
ada anak yang tidak mau mendengarkan asyik bermain sendiri, dan bermain 
dengan temannya.  
Pada saat berdoa dimulai, tidak semua anak berdoa masih ada yang diam, 
ketawa, dan senyum-senyum sendiri, serta ada anak yang datang dengan suasana 
hati yang kurang baik sehingga temannya yang lain di ganggu olehnya dan 
membuat konsentrasi anak yang lain menjadi terganggu. Setiap guru menegur 
dengan isyarat ada yang paham ada juga yang tidak menghiraukan teguran 
tersebut sehingga berdoa biasa terhenti sejenak. tidak semua anak menengadahkan 
tangan, masih ada yang  malas untuk menengadahkan tangan, ada yang 
memainkan tangannya dengan menggosok-gosok ke lantai, ada juga yang 
melipatkan tangannya dan menggunakan tangan untuk menganggu teman 
disebelahnya. Anak tidak diharuskan untuk menengadahkan tangannya dengan 
tinggi sampai ke dada karena terkadang ada anak yang merasa kelelahan 
menengadahkan terlalu lama.  
Anak dibiasakan untuk mengucapkan surah-surah pendek dan doa sehari 
dengan suara yang jelas, dan memakai hafalan, selalu dilakukan pengulangan dua 
atau tiga kali dalam pengucapan surah-surah pendek dan doa sehari. Surah-surah 
pendek yang biasa anak-anak ucapkan atau hafalkan seperti surah al-ikhlas, surah 
al-kausar, surah al-maun, surah, al-falaq, surah an-nasr, surah an-nas, surah al-
quraish sedangkan untuk doa sehari-harinya seperti doa sebelum belajar, doa 
kedua orang tua, doa sebelum makan dan sesudah makan, doa sebelum pulang, 
doa keluar rumah/sekolah, doa naik kendaraan, serta doa penutup majelis. di RA 
Al-Iman anak-anak berdoanya dilantai jadi anak duduk dilantai dengan kedua 
belah kaki disila. Mereka duduk dengan dua pola yaitu sejajar berhadapan dan 
berbentuk lingkaran, untuk anak laki-laki dan anak perempuan duduknya 
dipisahkan tidak disatukan. Guru juga ikut duduk dilantai jadi tidak ada perbedaan 
duduk antara guru, jadi susunan duduk antara guru anak jelas terlihat rapi tetapi 
ketika sudah diatur pola duduk seperti itu masih ada yang pindah pada saat berdoa 
dimulai dan ada juga yang lari keluar. 
Wawancara dengan Orang Tua 
Orang tua membiasakan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan 
dengan selalu mengingatkan, dan mengarahkan serta membimbing anak secara 
berulang-ulang, orang tua mengajak anak berdoa bersama sekaligus menjadi figur 
bagi anak agar anak bisa mengikuti apa yang dicontohkan orang tuanya. Selain itu 
juga ada beberapa orang tua yang mengalami kesulitan dan ada juga yang tidak, 
adapun kesulitan yang dialami orang tua pada saat mengajak anak berdoa anak 
terkadang tidak mau berdoa ketika ia melakukan sesuatu sambil bermain dan 
kurang konsentrasi sehingga anak tidak mempedulikan apa yang kita katakan 
kepadanya. 
Pada saat berdoa anak tidak selalu menengadahkan tangan hanya ada 
beberapa anak saja menegadahkan tangan, sedangkan yang lain hanya ketika 
selesai shalat anak membaca doa dengan menengadahkan tangan. Untuk membaca 
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surah-surah pendek dan doa masih ada anak belum terlalu bisa dan 
pengucapannya masih kurang jelas, ada juga yang bisa tetapi pengucapannya 
masih ada sedikit yang belum jelas. Anak di rumah membaca doa tidak semuanya 
duduk dengan kaki disila, tergantung dari posisi anak ketika membaca doa, tetapi 
ada juga yang menyila kakinya dengan rapi karena orang tua juga melihat anak 
jika berdoa sambil bermain pasti akan menegur anak tersebut. 
Berikut ini adalah hasil observasi suatu penelitian. 
Hasil Observasi 
Adapun data hasil observasi terhadap guru tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rata-Rata Persentase dan Cheklis Hasil Observasi Guru dari Pertemuan ke 
1 sampai ke 5 dalam Pembiasaan Perilaku Berdoa pada Anak Usia 4-5 





1 2 3 
 Strategi yang dilakukan guru      
1. Guru melakukan penyettingan 
sebelum kegiatan berdoa 
dimulai 




sangat baik, jarang 
sekali dengan 
kategori kurang baik 
2.  Guru menjadi figur buat anak 5(100%) 0% 0% 0% Sering dikategorikan 
sangat baik 
3. Guru memberikan reward ketika 





5(100%) 0% 0% 0% Sering dikategorikan 
sangat baik 
 Kesulitan yang dialami guru      
1. Guru kesulitan dalam 










jarang sekali dengan 
kategori kurang baik, 
dan tidak dengan 
kategori cukup 
2. Guru kesulitan dalam menegur 








sangat baik, jarang 
sekali dengan 
kategori kurang baik 
3. Guru menerima perilaku yang 









sangat baik, jarang 
sekali dengan 
kategori kurang baik 
4. Guru kesulitan dalam mengajak 







sangat baik, jarang 
sekali dengan 
kategori kurang baik 




surah pendek dan doa sehari-
hari, serta kaki disila 
     
1. Guru menegur anak yang tidak 
menengadahkan tangan  
5 
(100%) 
0% 0% 0% Sering dengan 
kategori sangat baik 




0% 0% 0% Sering dengan 
kategori sangat baik 
3. Guru mengucapkan surah dan 
doa dengan baik dan benar 
3 (60%) 2 
(40%) 
0% 0% Sering dengan 








0% 0% 0% Sering dengan 
kategori sangat baik 
5. Guru menegur anak yang teriak-
teriak dalam berdoa 
5 
(100%) 
0% 0% 0% Sering dengan 
kategori sangat baik 




0% 0% 0% Sering dengan 
kategori sangat baik 
7. Guru menegur anak ketika 
kakinya tidak disila 
5 (10%)  0% 0% 0% Sering dengan 
kategori sangat baik 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil observasi guru dalam pembiasaan 
perilaku berdoa dengan indikator strategi yang dilakukan guru dengan jawaban ya 
poin 1 sering dilakukan mempunyai kategori sangat baik dengan nilai 100%, dan 
jawaban ya poin 2 kadang-kadang dilakukan mempunyai kategori sangat baik 
dengan nilai 80%, untuk indikator  kesulitan yang dialami guru secara 
keseluruhan dengan jawaban ya poin 2 kadang-kadang dilakukan mempunyai 
kategori sangat baik  dengan nilai 80%, kategori kurang baik  dengan nilai 20%  
dan jawaban ya poin 3 jarang sekali dilakukan mempunyai kategori kurang baik 
dengan nilai 20%, sedangkan untuk evaluasi yang dilakukan guru dengan aspek 
menengadahkan tangan, pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan doa sehari-
hari, serta kaki disila dengan jawaban ya poin 1 sering dilakukan dengan kategori 
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sangat baik dengan nilai 100%, dan kategori baik dengan nilai 60%, dan jawaban 
ya poin 2 kadang-kadang dilakukan dengan kategori cukup dengan nilai 40%.  
Adapun perilaku yang anak tampakkan pada saat berdoa. 
 
Tabel 2 
Hasil Rata-Rata Persentase Dari Pertemuan ke 1-5 dalam Pembiasaan  
Perilaku Berdoa Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di RA Al-Iman 
No Aspek  Indikator  Jumlah 
Anak 
Ya  % Tidak  % 








1. Anak menengadahkan 
tangan saat berdoa 
12 58 96,7% 2 3,3% 
2. Anak sangat antusias pada 
saat  guru memberikan 
contoh menengadahkan 
tangan yang baik dan 
benar ketika berdoa 
12 49 81,6% 11 18,4% 
3. Anak mendengarkan 




12 44 73,3% 16 26.7% 
4. Anak memainkan tangan 
ketika berdoa 
12 31 51,7% 29 48,3% 
5. Anak mengganggu 
temannya pada saat 
berdoa 
12 14 23,3% 46 76,7% 
        
b)  Pelafalan/ 
Pengucapan surah-
surah pendek dan 
doa sehari-hari 
1. Surah dan doa yang 
diucapkan anak sudah 
jelas 
12 34 56,7% 26 43,3% 
2. Nada suara anak terdengar 
jelas 
12 46 76,7% 14 23,3% 
3. Semua anak bersuara 
ketika membaca doa  
12 45 75% 15 25% 
4. Anak teriak-teriak ketika 
membaca doa  
12 15 25% 45 75% 
5. Masih ada anak yang diam 
pada saat berdoa 
12 18 30% 42 70% 









1. Anak ketika berdoa 
menyila kakinya dengan 
baik 
12 50 83,3% 10 16,7% 
2. Anak duduk dengan rapi 12 50 83,3% 10 16,7% 




4. Masih ada anak yang 
belum tau cara menyila 
kaki 
12 10 25% 50 75% 
5. Anak memainkan kakinya 
pada saat berdoa 
12 14 23,3% 46 76,7% 
 
Jadi, dapat diambil kesimpulan berdasarkan tabel di atas adalah sebagai 
berikut. Untuk menengadahkan tangan dengan beberapa  indikator dari 5 kali 
pertemuan yaitu  anak menengadahkan tangan saat berdoa (ya) dengan  jumlah 58 
anak  dengan nilai 97,6% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 2 anak 
dengan nilai 3,3% kategori kurang baik, anak sangat antusias pada saat  guru 
memberikan contoh menengadahkan tangan yang baik dan benar ketika berdoa 
(ya) dengan jumlah 49 anak dengan nilai 81,6% kategori sangat baik, dan (tidak) 
dengan jumlah 11 anak dengan nilai 18,4% kategori kurang baik, kemudian anak 
mendengarkan penjelasan guru tentang bagaimana cara menengadahkan tangan 
(ya) dengan jumlah 44 anak dengan nilai 73,3% kategori baik, dan (tidak) dengan 
jumlah 16 anak dengan nilai 26,7% kategori kurang baik, sedangkan anak 
memainkan tangan ketika berdoa (ya) dengan jumlah 31 anak dengan nilai 51,7% 
kategori baik, dan (tidak) dengan jumlah 29 anak dengan nilai 48,3% kategori 
cukup, kemudian anak mengganggu temannnya pada saat berdoa (ya) dengan 
jumlah 14 anak dengan nilai 23,3% kategori kurang baik, dan (tidak) dengan 
jumlah 46 anak dengan nilai 76,7% kategori sangat baik.  
Untuk pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan doa sehari-hari dengan 
beberapa  indikator dari 5 kali pertemuan yaitu  surah dan doa yang diucapkan 
anak sudah jelas (ya) dengan  jumlah 34 anak  dengan nilai 56,7% kategori baik, 
dan (tidak) dengan jumlah 26 anak dengan nilai 43,3% kategori cukup, nada suara 
anak terdengar jelas (ya) dengan jumlah 46 anak dengan nilai 76,7% kategori 
sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 14 anak dengan nilai 23,3% kategori 
kurang baik, kemudian semua anak bersuara ketika membaca doa (ya) dengan 
jumlah 45 anak dengan nilai 75% kategori baik, dan (tidak) dengan jumlah 15 
anak dengan nilai 25% kategori kurang baik, sedangkan anak teriak-teriak ketika 
membaca doa (ya) dengan jumlah 15 anak dengan nilai 25% kategori kurang baik, 
dan (tidak) dengan jumlah 45 anak dengan nilai 75% kategori cukup, kemudian 
masih ada anak yang diam pada saat berdoa (ya) dengan jumlah 18 anak dengan 
nilai 30% kategori cukup, dan (tidak) dengan jumlah 42 anak dengan nilai 70% 
kategori baik.   
Untuk kaki disila dengan beberapa  indikator dari 5 kali pertemuan yaitu 
anak ketika berdoa menyila kakinya (ya) dengan  jumlah 50 anak  dengan nilai 
83,3% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 10 anak dengan nilai 
16,7% kategori kurang baik, anak duduk dengan rapi (ya) dengan jumlah 50 anak 
dengan nilai 83,3% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 10 anak 
dengan nilai 16,7 % kategori kurang baik, kemudian anak berjalan ketika berdoa 
(ya) dengan jumlah 18 anak dengan nilai 29,9% kategori cukup, dan (tidak) 
dengan jumlah 42 anak dengan nilai 70,1% kategori baik, sedangkan masih ada 
anak yang belum tau cara menyila kaki (ya) dengan jumlah 10 anak dengan nilai 
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25% kategori kurang baik, dan (tidak) dengan jumlah 50 anak dengan nilai 70,1% 
kategori baik, kemudian anak memainkan kakinya pada saat berdoa (ya) dengan 
jumlah 14 anak dengan nilai 23,3% kategori kurang baik, dan (tidak) dengan 
jumlah 46 anak dengan nilai 76,7% kategori sangat baik. 
  
Pembahasan  
Berikut ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilakukan dalam kegiatan 
wawancara dan observasi di Taman Kanak-kanak RA Al-Iman yaitu 
1. Strategi yang dilakukan guru dalam pembiasaan perilaku berdoa. .  
Membiasakan anak untuk berdoa pada sejak dini merupakan hal harus 
dilakukan dengan memberikan bimbingan, arahan kepada anak tentang cara 
berdoa yang baik, dan tentang apa saja perilaku yang tidak boleh seperti 
menganggu temannya, bicara sendiri, teriak-teriak,diam serta boleh dilakukan 
seperti menengadahkan kedua belah tangan, mengucapkan doa dengan jelas, serta 
menyila kaki pada saat berdoa. Ketika anak sudah mampu untuk berdoa dengan 
benar, guru memberikan wajah senyum kepada anak agar anak merasa senang.  
Strategi lain yang dapat guru lakukan seperti akan memberikan hukuman 
kepada anak pada saat anak tidak berdoa dengan benar seperti mengajak anak 
untuk membaca surah dan doa sendiri tanpa bantuan dari guru, jika semua sudah 
bisa berdoa dengan benar maka akan diberikan suatu penhargaan atau hadiah. 
2. Kesulitan guru dalam pembiasaan perilaku berdoa 
Pembiasaan perilaku berdoa merupakan bentuk perilaku berdoa yang 
dibiasakan kepada anak secara berulang-ulang atau setiap hari. Hal ini tidak 
mudah untuk diterapkan kepada anak, guru pasti ada mengalami kesulitan di 
dalam menerapkan pembiasaan tersebut kepada anak. Salah satu yang kesulitan 
yang dialami guru yaitu saat mengajak anak untuk berdoa. Masih ada anak yang 
bicara dan tidak mendengarkan perintah yang diberikan ibu guru, ketika anak 
masih ada yang tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh gurunya. Kesulitan 
itu terjadi pada saat anak yang belum mengenal seperti apa pembiasaan perilaku 
berdoa tersebut, dan masih perlu diberikan bimbingan dan arahan agar anak 
terbiasa dalam berdoa. 
Kesulitan yang dialami guru dalam pembiasaan perilaku berdoa dapat diatasi pada 
saat guru berusaha mencari solusi dalam menyelesaikannya. 
3. Perilaku anak pada saat menengadahkan tangan dalam pembiasaan perilaku 
berdoa. 
Pada hakikatnya anak di Taman Kanak-kanak melakukan pembiasaan 
perilaku berdoa saat sebelum dan sesudah kegiatan. Anak-anak telah dibiasakan 
berdoa setiap hari sehingga ketika ditanya anak-anak sudah berdoa atau belum 
mereka cepat menjawabnya. Anak berdoa sambil menengadahkan tangan sampai 
setinggi dadanya, tetapi ketika mereka kelelahan tangan mereka di atas lutut. Hal 
ini biasa dilakukan di dalam berdoa supaya tidak memain-mainkan tangannya 
seperti memukul dan menganggu teman dekatnya. Menengadahkan tangan dengan 
mengangkat kedua belah tangan pada saat berdoa dibiasakan setiap hari agar 
suasana tidak ribut dan anak-anak bisa fokus. 
4. Perilaku anak pada saat pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan doa 
sehari-hari dalam pembiasaan perilaku berdoa. 
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Perilaku anak pada saat pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan doa 
sehari-hari jelas terdengar ketika anak diajak berdoa satu persatu, jelas masih ada 
anak yang belum bisa mengucapkan surah-surah pendek dan doa sehari-hari 
dengan jelas maka dengan itu perlu dibiasakan lagi setiap hari atau diulang untuk 
membaca dan menghafal surah-surah pendek dan doa sehari-hari dengan 
bimbingan dari guru di Taman Kanak-kanak. Dengan adanya pengulangan dapat 
dilihat mana anak jelas atau tidak dalam membaca surah dan anak belum bisa 
membacanya apalagi untuk menghafalnya. Jika anak sudah mampu untuk 
mengucapkan surah dan doa dengan jelas bisa memberikan sebuah hadiah kepada 
anak.  
 
5. Perilaku anak pada saat kaki disila dalam pembiasaan perilaku berdoa 
Pada saat berdoa dengan kaki disila menunjukkan bentuk kesopanan dan 
perilaku positif yang terlihat dari perilaku anak-anak tersebut. Dengan duduk 
seperti itu setiap hari anak-anak dapat membiasakan untuk menyila kakinya tanpa 
perlu untuk diperintahkan lagi. Dalam hal ini guru sangat berperan penting untuk 
membimbing serta melatih anak bagaimana cara menyila kaki yang baik. Agar 
anak tidak keliru dalam menyila kakinya saat berdoa. Jika ada anak yang tidak 
duduk dengan benar guru menegur dengan memberitahu sambil mencontohkan 
bagaimana cara duduk dengan kaki disila. Karena anak-anak tidak bisa hanya 
mendengarkan kata-kata dari gurunya melainkan guru harus mencontohkan 
gerakan yang seharusnya mereka lakukan pada saat berdoa seperti cara menyila 
kaki yang benar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 814),” duduk 
dengan kaki disila merupakan posisi duduk dengan berlipat kaki dan 
menyilangkan kaki.”  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pembiasaan perilaku 
berdoa pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-Iman Pontianak Tenggara, maka dapat 
diambil kesimpulan secara umum bahwa pembiasaan perilaku berdoa pada anak 
usia 4-5 tahun di RA Al-Iman Pontianak Tenggara sudah dibiasakan kepada anak 
dengan baik dan setiap hari. Strategi yang dilakukan guru sudah dilakukan dengan 
baik, adapun strategi yang dilakukan antara lain guru selalu mengingatkan dan 
menjelaskan anak tentang adab berdoa, menjadi figur buat anak dalam berdoa 
serta menerapkan ganjaran dan menerapkan hukuman. Selain itu, kesulitan yang 
dialami guru berasal dari guru itu sendiri dan anak.. Perilaku anak pada saat 
menengadahkan tangan seperti anak sudah mampu menengadahkan kedua 
tangannya sampai kedada supaya anak bisa khusyuk dan tenang dalam berdoa, 
dan itu merupakan salah bentuk adab-adab berdoa di dalam ajaran Al-Quran. 
Setelah itu perilaku anak pada saat pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan 
doa sehari-hari seperti menghafal surah-surah pendek dan doa sehari-hari serta 
cara pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan doa sehari-hari yang dilihat 
dari cara anak mengucapkannya dan dilakukan pengulangan sebanyak dua atau 
tiga kali. Kemudian perilaku anak pada saat kaki disila dalam pembiasaan 





Adapun saran yang dapat disimpulkan peneliti berdasarkan hasil penelitian 
adalah Untuk mengatur strategi guru dalam membiasakan perilaku berdoa kepada 
anak, guru perlu lebih konsentrasi agar strategi yang dilakukan keanak berjalan 
dengan lancar dan bisa berhasil. Kemudian untuk menangani kesulitan yang 
dialami guru, sebaiknya saling bertukar pendapat antara guru yang satu dengan 
yang lainnya agar bisa saling memberikan ide dalam menyelesaikan kesulitan 
yang dialami guru dalam membiasakan perilaku berdoa kepada anak. setelah itu 
dalam membiasakan pelafalan/pengucapan surah-surah pendek dan doa sehari-
hari dengan membaca surah-surah pendek dan doa sehari-hari haruslah disusun 
secara berurutan supaya anak mudah mengingatnya. Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pembiasaan perilaku berdoa, dapat 
memberikan penghargaan dan hadiah kepada anak agar menjadi lebih senang. 
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